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Abstrak

Integritas laporan keuangamaitu laporan yang jujur dan benganc
dapat dipertanggungjawabkan kepatkkeholder Berdasarkan tec
agensi, konflik prinsipal dan agen diminimalisir melgdengawase
yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh komisaris indep
komite audit, leverage dan ukuran perusahaan pada integ
laporan keuangarStudi ini dilakukan pada selurubmiten sekto
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 282®4 dengan juml:
213 emiten. Sampel dipilidenganteknik purposive samplingert:
terdapat 22 datautlier sehingga jumlah data sebanyak 202 am
Analisis datadengananalisis regresi linear bergdamelalui SPSS
Hasil analisis menunjukkan komisaris independen dan komite
tidak memiliki pengaruh signifikanleverage berpengaruh posi
signifikan, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signi
Nilai Adjusted R? sebesar 0,08, sehingganpktian selanjutny
disarankan untukmeneliti variabel lain seperti kualitas audit ¢
kepemilikan manajerial serta memperpanjang peripdaelitian
Hasil penelitian ini menekankan pentingnya kualitas pengaw
internal dan struktur perusahaan yamgmalai.
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PENDAHULUAN

Laporan keuanganbagi setiap entitas memiliki peranan penting dikarenakan mampu
memberikan informasi yang komprehensif mengekiaerja operasional dan kondisi keuangan
perusahaan selama periode tertefftyem & Sari, 2024) Integritas laporan keuangan perusahaan
menjadi concern stakeholders karena menggambarkan keseluruhan transaksi usaha di sepanjang
periode akuntansi yang menyajikan keadaan perusaya@gnsesungguhnyéSantoso & Andarsari,

2022) Kualitas informasi keuangan ditentukan oleh dua karakteristik fundamental, yakni relevansi dan
representasi yang andakansemakin optimal apabila dapat dibandingkan, diverifikasi, tepat waktu,
dan mudah dipahami (IASB, 2010htegritas pada laporan keuangan dapat terwujud didorong oleh
adanya integritas prinsipal dalam perusah@@n E. Putraet al, 2022) Menurut Association of
Certified Fraud ExaminerACFE) tahun 2024, kasus penyalahgunaan aset merupakan jenis penipuan
paling umum sebanyak 89 persen kasus dengan kerugianatai$l20.000, sementara kasus korupsi
kerugian rataata $200.000 per kasus. Kasus manipulasi laporan keuangan hanya sebasrgak,5 p
tetapi merupakan kasus dengan kerugian paling lyegar$766.000 per kasus, meningkat 30 persen
dibandingkan dengan laporan terakhir dari ACFE tahun 2022. Penyalahgunaan aset, koftgsil dan
laporan keuangan merupakan fakta kurangnya integmpasan keuangafi-elitaet al, 2025)

Tidak sedikit emiten yang melakukan kecurangan berupa upaya manigalasi laporan
keuangan mereka sehingga mencerminkan rendahnya integritas dalam laporan keuangannya. Seperti
kasus AISA, Warezé2019) menurut CNBC Indonesia yang di mana p&taun 2017, Otoritas Jasa
Keuangan menyatakan adanya kecurangan di dalam informasi keuangan AISA yang dilakukan oleh
mantan pimpinan melalui pencatatan enam emiten yang memiliki hubungan tetapi diakui sebagai
pihak ketiga. Hasil Audit investigasi mengungkan overstatemensenilai Rp 4 triliun pada enam
perusahaan afiliasi. Disamping itu, tim audit memiliki dugaan bahwa disinyalir terdapat dana yang
mengalir sebanyaRp 1,78 triliun pihak terkait tanpa disertai pengungkapan. Kasus serupa juga terjadi
pada perusahaan dengan saham KAEF, San¢k@21l) menurut CNBC Indonesia, manajemen
awalnya pada laporan menyatakan balate bersihyang diperoleh sebesar Rp132 miliar pada 31
Desember 2001. Hasil audit pada 3 Oktober 2002 menunjukkan laba bersih perushbaamga Rp
99,56 miliar saja. Hal ini dapat terjadi karena adaoyerstatecpenjualan dan persediaan di beberapa
unit usaha. Serta Kasus yang terjadi pada PT Indofarma Tbk (INAF), Sé&@Ri menurut CNBC
Indonesia, Bapepam menemukan bukti yaitudpad selisih angka yang cukup signifikan, yaitu Rp
28,87 miliar, dalam laporan stok barang yang masih dalam tahap perhiturigkriahun buku 2001.

Hal ini menyebabkan harga barang yang dijual menjadi lebih rendah dari seharusnya, dan
konsekuensinya, ketumgan bersih perusahaan juga tercatat lebih besar dengan nilai yang sama.

Teori agensi berkaitan dengan adanya konflik kepentingan antara pemilik entitas yang dalam
hal ini disebut sebagai prinsipal serta manajemen emiten yang bertindak sebag&asgsnati &
Damayanthi, 2023)Permasalahan yang timbul akibat adanya hubungan keagenan yaitu asimetri
informasi, yang dapat diminimalisir dengan adatsta kelolaperusahaalyang baik dari komisaris
indepemlen. Berdasarkan penelitigxyem et al. (2023) Mukoffi et al. (2023) Abbaset al (2021)
Yendrawati & Hidayat(2021) Azzah & Triani, (2021) danFahmi & Nabila,(2020) menunjukkan
hasil bahwa keberadaan komisaris independen akan meningkatkan integritas laporan keuangan.
Apabila suatu eiten dengan jumlah komisaris independen yang cukup banyak maka tingkat audit di
dalam perusahaan akan meningkat, sehingga kecil kemungkinan terjadinya manipulasi serta laporan
keuangan yang disajikan akan menjatiih berintegritasHipotesis penelitianajitu.

H1: Komisaris IndependeBerpengaruliPositif pada Integritas Laporan Keuangan.

Teori agensi dalam mencegah adanya asimetri informasi juga menertaikarkelola
perusahaan yang baik melalui komite audit. Suatu emiten ryemgiliki komite audit lebihbanyak
akan meningkatkakinerja perusahaan, karena dapat meninjau laporan keuangan perusahaan secara
efektif (Al Farooqueet al, 2020) Hasil penelitianRahmadiet al (2022) D. A. Putraet al (2022)
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Oktaviana & Paramith@2021) Halim (2021) danBadewin(2019)menunjukkan bahwa komite audit
berpengaruh positif pada integritas laporan keuangahtersebut menandakan bahwa meningkatnya
jumlah anggota komite audit juga akbarpengarutpada peningkatan integritas dari suatu laporan
keuanganHipotesis penelitian yaitu.

H2: Komite AuditBerpengaruliPositif pada Integritas Laporan Keuangan

Teori agensi dapanenjelaskan hubungan dari manajemen perusahaan dengan pemilik entitas
terutama berkaitan dengdeverageyaitu stakeholderyang memberikarpinjaman uang (kreditur)
selaku prinsipal kepada manajer selaku agen, sehingga kreditur selaku prinsipal memiliki kepentingan
untuk mengetahui informasi keuangan yang jelas dan akurat. Perusahaan|elezrggeyang lebih
tinggi perlu menyajikan informasiecara lengkap dan jujur. Hal ini penting untuk menghindari potensi
benturan kepentingan dalam proses pembuatan laporan keuangan (Beml@ & Wulan, 2022)
Didukung oleh temuan pageenelitianWahyudi & Setiyawat{2022) Suzan & Bilqolbi(2022) D. A.

Putraet al (2022) Ayem & Sari (2024) dan Fauziah & Panggabegi2019) menunjukkanbahwa
leverageberpengaruh positif padategritas laporan keuangan. Entitas bisnis dartingkatleverage

yang signifikan cenderung merasa terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang komprehensif
dan dapat diandalkan. Hal ini dilakukan untuk membangun keyakinan para pemangku kepentingan,
terutama para kredit. Hipotesis penelitian yai.

H3: LeverageBerpengaruh Positif pada Integritas Laporan Keuangan.

Pertentangan kepentingan antara pemilik modal selaku prinsipal dan pihak manajemen selaku
agenpada teori keagenarat kaitannya dengarkuranperusahaanSemakin besar suatu perusama
makin banyak pulanformasi keuanganyang perlu diungkapkan agar biaya keagenan bisa ditekan
serendah mungkin. Hasil penelitian yang dilakukan tlkh(2024) Maharani & Pandapotaf2024)
Ningrum & Olivia (2024) Juliani et al (2022) Fauziah & Panggabegi2019) menyatakan bahwa
ukuranperusahaaberpengaruh positif padategritaslaporan keuangan. Studi ini mengungkap bahwa
entitas dengarukuran perusahaagyang lebih besar cenderung menjadi pusat perhatian publik.
Akibatnya, mereka berupaya keras menjaga reputasi di mata investor (pemilik) rdedghan
menyajikan laporan keuangan yang akuntabel dan bisa dipeHipgéesis penelitian yaitu.

H4: Ukuran Perusahad@erpengarulPositif pada Integritas Laporan Keuangan.

Researchgap pada studi ini membedakan studi dayiem et al (2023) Abbaset al. (2021)
dan Fahmi & Nabila, (2020) bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas
laporan keuangan. Berbanding terbalik demdpasil penelitian yang dilakukan oleterlambang &
Nurbaiti (2023) Wijaya (2022) dan Pratika & Primasari(2020) menemukan hasil yang tidak
berpengarutpada integritas laporan keuang&@tudi yang dilakukafRahmadiet al. (2022) Halim
(2021) danBadewin (2019) membuktikan bahwa komite audierpengarutpositif pada integritas
laporan keangan. Sedangkan hasil penelittd@rlambang & Nurbait{(2023) Meiryani et al. (2023)
dan Pratika & Primasari2020) menunjukkan komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuanganStudi dari Suzan & Wulan(2022) Suzan & Bilgolbi (2022) dan Fauziah &
Panggabear{2019) menunjukkanleverage berpengaruh positif pada integritéaporan keuangan.
Berbeda dengan temu&aad & Abdillah(2019) Pratika & Primasar(2020) sertaAnandaet al.
(2020)mendapatkan hasil yang bertolak belakang. Hasil peneliia(2024) Halim (2021) Fauziah
& Panggabearf2019) menunjukkanukuran perusahaamerpengaruh positif padategritas laporan
keuangan. Temuan dafbbaset al (2021) dan Pratika & Primasar(2020) menunjukkan ukuran
perusahaatidak berpengarulpada integritas laporan keuangan.

Keterbaruan dari studi ini terletak pada penggunaan periode22223 periode ini relevan
karena mencermkan kondisi pasca pandemi COVID yang di mana perusahaan mulai beradaptasi
dengan pemulihan ekonomi yang memengaruhi cara mereka menyusun, menyajikan, serta menjaga
integritas laporan keuangarKondisi pasca pandemi, perusahaan banyak mengalami telyahsn
mempertahankan citra kinerja yang dapat memicu praktik pelaporan yang, agglsiggamenilai
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integritas laporan keuangan dalam konteks ini memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai
efektivitas mekanisme tata kelol&enelitian ini juga mnanbahkaneveragekarena difokuskan dari

laporan keuangan yang berkaitan dengan pertanggungjawaban manajemen dalam menyajikan laporan
keuangan secara wajaenggunakan perusahaan manufaktur yang memiliki karakteristik pelaporan
keuangan yang kompleks daslavandengarintegritas laporan keuangaPermasalahan utama dalam
penelitian ini adalah rendahnya integritas laporan keuangan yang terjadi pada sejumlah emiten, yang
menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola dan karakteristik perusahaan belum sepenujanyia me
keandalan laporan keuangaRenelitian ini difokuskan untuk menguji sejauh mana komisaris
independen, komite audigverage dan ukuran perusahaan memengaruhi integritas laporan keuangan.

Ha(+)

Komisaris Independen

Komite Audit

Integritas Laporan Keuangan

Leverage

Ukuran Perusahaan

SumberData Peniian, 2025
Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Studi ini meneliti emiteremiten manufaktuyang terdaftadi Bursa Efek Indonesid ujuannya
adalahuntuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh komisaris independen,
komite audit,leverage dan ukuran perusahaan pada integritas laporan keuabgem pengumpulan
datanya adalah dengan mempelajari berbagai dokumen, khususnya laporan keuangan tahunan
perusahaaperusahaan tersebut. Seluruh emiten manufaktur pada rentang 20232024
merupakan populasi penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan nmtguEsive sampling
Kriteria sampelnya meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada perioe202023
menerbitkan laporan keuangan paling lambat tanggal &%tMahun berikutnya sesuai aturan BEI,
sudah diaudit selama periode 28Z®4, memiliki minimal 30 persen komisaris independen sesuai
ketentuan No. Kef339/BEJ/072001, memiliki minimal tiga anggota komite audit sesuai Kep
643/BL/2012, dan memiliki hutgnyang tercatat di neraca keuangan selama periode- 22223
alasan menggunakan periode dua tahun yaitu-2023 karena dua periode ini mencerminkan fase
pemulihan ekonomi pasca pandemi, saat perusahaan mulai menyegeaikaii praktik pelaporan
keuanga. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 112 perusahaan sebagai sampel dari 213 perusahaan
manufaktur. Total data observasi sebanyak 224, setelah dilakukigar sebanyak 22, maka jumlah
observasinya yaitu 202. Definisi operasional variabel serta garapunya dijabarkan sebagai berikut

Tabel 1.
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Variabel Definisi Pengukuran
Integritas Seberapa transparan dan akurat suatu lapr CONACC= (NIO + DEPi CFO) x (1)
Laporan keuangan karena akan dipertanggungjawak Total Aset

Keuangan  kepadapemangku kepgingan (Fujianti et al, (Givoly dan Hayn (2000))
2023) PenggunaarCONACC sebagai proks
integritas &poran keuangan didasarkan @ad
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asumsi bahwa konservatisme akunta
merefleksikan prinsip kehatiatian di mana
tingkat konservatisme yang ting¢
menunjukkan kecenderungan manajemen ur
tidak melebihkan laba, sehingga mencerminl
integritas laporan keuangan (Abbas et al,

2021)
Komisaris Seorang anggota dewan komisaris diang Kl = Jumlah Komisaris Independen
Independen independen jika dirinya tidak memiliki kaita Jumlah Dewan Komisaris

bisnis atau hubungan lainnya yang berpote (Abbaset al (2021)

mengurangi objektivitasnya dalam mendal

keputusar{Jafaret al, 2024)
Komite Komite yang berperan mendukung dewe: KA = Ln (Jumlah Komite Audit)
Audit komisaris menjalankan peran dafungsi (Abbaset al (2021)

mereka sepenuhny&ujiantiet al, 2023)
Leverage Ukuran séerapa banyak aset peahsan Debt to Asset Ratie Total Hutang

didanai melaluiutang (Aldama & Kristanti, Total Aset
2022). (Anandaet al. (2020)
Ukuran Ukuran untuk menentukan seberapa besar s Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Perusahaan bisnis, berdasarkan jumlah keseluruhaset (Abbaset al (2021)
yang dimanfaatkan untuk kegiatan usgBk#y
et al, 2023)
Sumber: Diolah penulis, 2025

Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa analisis regresi linear berganda dipakai untuk
mengevaluasi seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabelTiagkat. signifikansi
yangdigunakara d al ah 5 p e Tahapan pértaémadgedelit@rbinidilakukan serangkaian
pengujian asumsi klasik guna memastikan model regresi layak digunakan. Bentuk persamaan regresi
yang dipakai yaitu

Y = U + B1X1 + b2X2 + B3X3 + Db4X4 .. hiboranne, 1.
Keterangan:

Y . Integritas Laporan Keuangan

U : Konstanta

X1 : Komisaris Independen

X2 : Komite Audit

X3 : Leverage

X4 : Ukuran Perusahaan

b 1b 4: Koefisien regresi variabel berganda

e : error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan analisis statistik deskripsi yangengujian yang digunakan untuk
menganalisis data pada penelitiandij¢laskan pada tabel 2
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Tabel 2.

Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komisaris Independen 202 0,333 0,833 0,427 0,110
Komite Audit 202 1,09 1,609 1,110 0,060
Leverage 202 0,08 4,756 0,453 0,58
Ukuran Perusahaan 202 24,794 33,79 28,812 1,750
Integritas Laporan Keuangan 202 -0,13%4 0,14 -0,021 0,048

Valid N (listwise) 202
SumberData Penelitian, 2025

Tabel 2 menjelaskarumlah komisaris indepelen paling rendah adalah 0,328gka ini sama
dengan yang dimiliki Asahimas Flat Glass Thk pada tahun 2023 dan 8@&wentara itu, jumlah
komisaris independen tertiggmencapai 0,833aitu pada Unilever Indonesia Tbk di tahun 2023 dan
2024. $andar deviasi sebesar 0,1&0ih kecil darinilai rataratayaitu 0,427 artinya bahwa datanya
mengumpul atau tidak terlalu beragadkuran komite audit paling kecil athh 1,09. Angka ini
adalah batas bawah jumlah anggota komite audit, sesuai aturan Bapepam dan LK No. Kep
643/BL/2012. Sementara itnjlai tertingginya adalah 1,60%ang dicatatkan oleh Semen Indonesia
(Persero) Thk. pada tahun 2024. Standar dewasatat sebesar 0,0&€bih kecil darinilai ratarata
1,110. Hal ini mengindikasikan bahwa datanya cenderung mengumpul dan tidak terlalu beragam.
Ukuran leverageterendah tercatat 0,80yaitu pada Star Petrochem Tbk. di tahun 2023, sementara
nilai tertinggi mencapai 4,Byang terjadi pada Tirta Mahakam Resources Tbk. tahun 2024jaBtan
deviasinya sebesar 0A8yang lebih tinggi dari nilai rateata 0,453062, menandakan data tersebar
atau beraganVariabel ukuran perusahaan menunjukkani médekecil sebesar 24,79/ng diperoleh
dari Ladangbaja Murni Tbk. pada tahun 2023, diai tertinggi mencapai 33,79ang berasal dari
Astra International Tbk. pada tahun 2024. Dengdai standar deviasi 150 yang lebih rendah
dibandingkan ratrata 28,82, hal ini menandakan bahwa data tersebut cenderung berkelompok dan
tidak terlalu bervariasiVariabel integritas laporan keuangan glam ilai terendah, yaittD,134, dicatat
oleh Soho Global Health Tbk. pada tahun 202dmentara itu, nilaertinggi sebesar 0, #1dimiliki
oleh Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. juga pada tahun 2024. $tdedasi yang sebesar 08)4ebih
besar daratarata yanchanya-0,021 menandakan datarsebar atau beragam

Tabel 3 menjelasakarakil menunjiekan nilai Asympotic Significantebesar @00 lebih besar
dari0,05, yang berarti bahwa data penelitian sudah berdistribusi secara.normal

Tabel 3.
Uji Normalitas
KolmogorovSmirnov Unstandardized Residua
N 202
Asymp. Sig. (2tailedy 0,200

SumberData Penelitian, 2025

Tabel 4 menjelaskarhasil pengujian didapatkan bahwa bahwa secara keseluruhan variabel
sudah memenuhi syarat uji multikolinearitas, sehingga model persamaan lolos uiji.

Tabel 4.
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIE Keterangan
Komisaris Independen 0,959 1,043 Lolos uji
Komite Audit 0,981 1,019 Lolos uji
Leverage 0,949 1,054 Lolos uji
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Ukuran Perusahaan 0,933 1,071 Lolos uji
Sumber:Data Penelitian, 2025

Tabel 5 menjelaskaililai signifikansi varabel bebas lebih dari 0.05, sehingga model lolos uji
heteroskedastisitas.

Tabel 5.
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Komisaris Independel 0,231 Lolos uiji
Komite Audit 0,321 Lolos uiji
Leverage 0,919 Lolos uiji
Ukuran Perusahaan 0,052 Lolos uji

SumberData Penelitian, 2025

Penguijian autokorelasi pada Tabel 6 didapatkan besarnya nilai signifikaahi miedewati
syarat uji (yaitu (B97 > Q05) sehingga model dapat dikatakan sudah lolos uji autokorelasi.

Tabel 6.
Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residua

Test Valué -0,00L
Cases < Test Value 101
Cases >= Test Value 101
Total Cases 202
Number of Runs 96
Z -0,846
Asymp. Sig. (2tailed) 0,397

SumberData Penelitian, 2025

Tabkel 7 menjelaskaililai uji kelayakanmodel (uji F) didapatkan kurang dari 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa model penelitian layak untuk diuji lebih lanjut.

Tabel 7.
Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 0,045 4 0,011 5,360 <0,00
Resdual 0,415 197 0,002

Total 0,460 201
SumberData Penelitian, 2025

Tabel 8 menjelaskan Nilaadjusted R-squared tercatat sebesar 8 persémgka ini
menunjukkan bahwa 8 perserariasi pada variabel dependen, yakimtegritas dalamlaporan
keuanganbisa diterangkan olelvariasi pada variabel independen seperti keberadaan komisaris
independen, komite audigverage danukuranperusahaan. Sisanya, sekitar 92 persen, dipengaruhi
oleh elemerelemen lain yangdak disertakamlari pengamatan dalam madegresi penelitian ini
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Tabel 8.
Uji Koefisien Determinasi (AdjustedR?)

Model Summary
Model R Square AdjustedR Square
1 0,098 0,080
SumberData Penelitian, 2025

Tabel 9 menjelaskan hasil pengujiapdtesis dengan analisis regresi berganda.

Tabel 9.
Uji Hipotesis (Uji t) menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized

Model Coefficients Sig. Keterangan
B
(Constant) 0,091 0,233
Komisaris Independen 0,011 0,706 Ditolak
Komite Audit 0,046 0,394 Ditolak
Leverage 0,015 0,008 Diterima
Ukuran Perusahaan -0,006 0,002 Ditolak

SumberData Penelitian, 2025

Berdasarkamabel uji hipotesis, maka dapat disusun persamaan regresi pada penelitian yaitu.
Y = 0,091+ 0,011X+ 0,046% + 0,015X T 0,006X5 + € ..eeveeivrreeeeiiiiereesmmmmeeeeesseeeeesnnsneeeessssenaeaanns 2

Nil ai konstanta (U) sebesar 0,091 yang bersif
variabel independeyaitu keberadaan komisaris independen (X1), komite audit (2grage(X3),
serta ukuran perusaan (X4) semuanya bernilai nol, maka tingkat integritas laporan keugaijan
0,091. Angka koefisien regresi untuk komisaris independen (X1) yang positif sebesar 0,011 ini
mengisyaratkan, bilamana jumlah komisaris independen ditambah satu, maka @ntegdian
keuangan akan ikut naik sebanyak 0,011, dengan asumsi variabel indelaémolgnadalah tetap.
Berikutnya, angka koefisien regresi komite audit (X2) yang positif sejumlah 0,046 menandakan bahwa
peningkatan satu unit pada komite audit akan meminiagritas laporan keuangan meningkat
sebanyak 0,046, selama variabel independen laitetg@ Angka koefisien regredeverage(X3)
yang positif sejumlah 0,015, bermakna bahwa setiap adanya kenaikan satu uihévpeafpeakan
meningkatkan integritagporan keuangan sebanyak 0,015, asalkan variabel independen lainnya tidak
berubah. Terakhir, angka koefisien regresi ukuran perusahaan (X4) yang bernilai negatif,9agni
memperlihatkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada ukuran perusahaameakamnkan
integritas laporan keuangan sebanyak Q,86&ma variabel independen lain tidak ada perubahan.

Nilai signifikansi untuk komisaris independen adalah 0,706, yang lebih tinggi dari ambang batas
0,05. Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat dislkgrubahwa komisaris independen tidakmiliki
pengaruhsecara signifikarpadaintegritas dari laporan keuangasehingga ipotesis pertama tidak
terdukung Data penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan berdasarkakeagenan
yaitu untukmeminimalisir masalah keagenan yang terjadi seperti asimetri informasi, dibutuhkan tata
kelola perusaahan yang baik. Jumlah komisaris independen yang cukup banyak, dapat meningkatkan
audit suatu perusahaan sehingga manipulasi laporan keuangan kecil keanitagjadi serta laporan
keuangan yang dihasilkan lebih berintegritas. Sejalan dengan hasil studedambang & Nurbaiti
(2023) Wijaya (2022) danPratika & Primasarf2020) Besarnya proporsi komisaris independen yang
ada dalam suatu emiten belum dapat membuktikan bahwa kecurangan laporan keuangan dapat
menuun. Penyebabnya karena belum optimalnya peran dan fungsinya sehingga monitoring masih
lemah, yang menyebabkan integritas laporan keuangan juga sulit t&gdaa. itu, karakteristik tata
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kelola perusahaan di sektor manufaktur Indonesia umumnya mastieb&si pada pemenuhan
aspek struktural dan regulatif, belum berfokus pada efektivitas pengawasan secara fungsional.

Komite audit memiliki nilai sigifikan 0,394 yang sudah melebihi ambang batas 0,05, oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa komite atidik memiliki pengarutsecara signifikan, sehingga
hipotesis kedua tidaterdukung Data dalam studi ini tidak mendukung asumsi yang telah diajukan, di
mana menurut teori keagenan, untuk mengatasi masalah keagenan yang timbul ditsdutelnla
perusaaan yang baik. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoldétedizinbang &

Nurbaiti (2023) Meiryani et al. (2023) danPratika & Primasarf2020)yang menunjukkan bahwa ada
kurangnya perarkomite audit dalam memengaruhi kejujuran atau transparansi dalam penyajian
laporan keuangan. Dikatakan bahwa komitdiatidak begitu efektif dalam melaksanakan fungsinya,
terutama dalam monitoring laporan keuangan dapat disusun secara adil sebagaimana peraturan yang
ada. Hal ini disebabkan oleh kurangnya transparansi dalam pengungkapan informasi terkait laporan
keuanga dan batasan peran komite audit yang umumnya hanya menilai informasi finansial emiten
yang akan dipublikasikan oleh perusahaan, tanpa turun tangan langsung dalam penyelesaian
permasalahan finansialnya.

Tingkat signifikansi untuk variabeleverage adalah (008, yang nilainya di bawah 0,05.
Temuan dari pengujian ini mengindikasikan baleverageberpengarulpositif yang signifikan pada
integritas laporan keuangasehinggehasil ini mendukung hipotesis ketiga. Menurut teori keagenan,
leverageberfungsi sebgai upaya bagi pemangku kepentingan yang memberikan pinjaman (kreditur)
untuk mengurangi masalah keagenan, vyaitu konflik kepentingan dengan manajer. Hasil studi ini
konsisten dengan penelitian ol8uzan & Wulan(2022) Suzan & Bilqolbi(2022) dan Fauziah &
Panggabean(2019) Perusahaan yang memilikeverage yang tinggi, prinsipal biasanya akan
mendorong manajemen untuk memberikan lebih banyak informasi keuangan positif guna mengurangi
kekhawatiran pemangku kepentingan mengenai risiko yamgkinu muncul.Manajemen akan lebih
cermat dalam proses menyusun dan menyajikan informasi keuangannya, serta berupaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan integféperankeuangan perusahaan.

Variabel ukuran perusahadangamilai signifikan sebesar 002lebih kecil dari0,05. Hasil ini
dapat diartikan bahwakuran perusahaaherpengaruhnegatif signifikan pada integritas laporan
keuangan, sehingga hipotesis keemjudk terdukungData dalam penelitian ini tidak mendukung
hipotesis penelitian yang ajukan, di mana berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan yang
semakin besar maka informasi keuangan yang disajikan juga semakin banyak guna meminimalisir
biaya keagenardasil yang sama pernah didapatkan dari studi yang dilakétiam et al (2023)dan
Fatin & Suzan(2022) Artinya semakin besar suatu perusahaan, maka likiestruktur organisasi
yang lebih kompleks seperti melibatkan lebih banyak manajemen. Sehingga dapat meningkatkan
potensi terjadinya konflik kepentinggangmenyebabkan penurunan integritas laporan keuangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Komisaris independenedga komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan pada integritas
laporan keuangarBanyak sedikitnya anggota komisaris independen dan komite tdakt akan
berpengarulpada integritas laporan keuangaeveragememiliki pengaruhpositif yang signifilan
pada integritas laporan keuangan. Semakin titggirage manajemen akan memberikan informasi
keuangan yang menguntungkan, sehingga mereka lebih cermat dalam membuat dan menyajikan
informasi keuangan, serta berusaha untuk mempertahankan dan menmgkétkgitas laporan
keuangan. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan pada integritas laporan
keuangan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih rumit,
seperti adanya lebih banyak manajer, yang dapaningkatkan risiko konflik kepentingan dan
menurunkan integritas laporan keuanddenelitian ini turut memperluas cakupan teori agensi dengan
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mengkaji mekanisme pengawasan dan karakteristik perusahaan dalam konteks pasca pandemi, saat
tekanan eksternaérhadap manajemen cenderung meningkat dan berpotensi memengaruhi integritas
laporan keuangan.

Hasil uj koefisien determinasi, diketahui bahwa variasi dari variabel terikat hanya dapat
dijelaskan sebesar 8 persen saja, sementara sisanya dipengaruniditddetor lain diluar model.
Makadari itu, disarankan untuk studi mendatang dapat mempertimbangkan variabel lain yang terkait
dan berpengaruh, seperti kualitas audit dan kepemilikan manajerial. Di samping itu, penggunaan data
dari jangka waktu yang lebilina juga akan memperkaya hasil penelitian agar lebih menyeluruh.
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